
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang eksistensi adat melengkan munyerah rempele dalam 

tradisi pernikahan masyarakat Gayo di Aceh Tengah khususnya di Kampung Lukup 

Sabun Timur. Fokus utama dalam studi ini yaitu mengkaji eksistensi terhadap 

praktik tradisi melengkan munyerah rempele bagi masyarakat yang beretnis Gayo 

maupun non etnis Gayo. Di samping itu, penelitian ini juga mendiskusikan perubahan 

apa yang terjadi dalam praktik melengkan munyerah rempele. Penelitian ini 

menggunakan teori perubahan sosial oleh Pitirim Sorokin. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini bersumber 

dari data primer yaitu observasi dan wawancara sedangkan data sekunder dari data 

dokumen. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Lukup 

Sabun Timur melaksanakan tradisi pernikahan berdasarkan adat Gayo serta melalui 

beberapa tahap, salah satu yang termasuk di dalam tahapnya yaitu melengkan 

munyerah rempele. Tradisi adat melengkan munyerah rempele merupakan suatu 

adat lisan yang disampaikan melalui pantun atau syair pada saat penyerahan 

mempelai, yang masih eksis sampai saat ini di Kampung Lukup Sabun Timur. 

Dibalik keberadaan tradisi adat melengkan munyerah rempele di Kampung Lukup 

Sabun Timur ada sebagian dari masyarakatnya tidak mengikuti praktik tradisi adat 

tersebut. Kemudian adat melengkan munyerah rempele mengalami perubahan, baik 

disebabkan oleh faktor dalam maupun dari faktor luar. Perubahan yang disebabkan 

oleh faktor dalam yaitu, terjadi dari dalam masyarakat itu sendiri seperti kurang 

paham akan bahasa melengkan pada saat munyerah rempele. Adapun perubahan 

yang disebabkan oleh faktor luar yaitu, perkembangan zaman, seperti adanya sosial 

media, guna untuk menyampaikan adat melengkan munyerah rempele lebih leluasa 

disampaikan kepada masyarakat Gayo, dibandingkan dengan sebelum adanya 

social media disampaikan di ruang lingkup saja. 
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